Konflik Teritorial di Laut Cina Selaian
ﬁ Emgﬁgﬁgamaw Bagi E&@&mamﬁ gional

- Badi RUKMO

:Sejak terjadinya’“tembak-menembak pada tanggal 14 Maret 1988 antara
Angkatan Laut (AL} Republik Rakyat Cina (RRC) dan AL Vietnam di Ke«-
puiauan Spratly vang selama ini diklzim oleh banyak negara, ketegangan d;
wﬁayah itu terus menmgkat Akibat _pertempuran laut itu Vietnam menderita
beberapa pasukannya tewas dan 74 lainnya hilang sérta kehilangan tiga > apai
perangnya ! Berita-berita vang datang baik dari Hanoi maupun Beijing meng-
ungkapkan ‘bahwa kedua belah pihak vang bersengketa itu telah memperkuat
satnan AL masing-masing di wilayah itu. Vietnam telah menylagakan Al-nyva
untnk menghadapl segala kemungkinan. RRC telah mengirimkan sekitar 20
kapal perangnya dan meﬂempatkannya di sekitar pulau-pulau yang baru sa}a
berhasil direbut dari Vxetnam

Konflik tentonal dx Laut Cina Selatan ini sebenarnya sudah berlangsung
lama, terutama atas Kepulauan Pratas, Kepuiauan Paracel dan gugus
Macclesfield di dekamya dan Kepuiauan Spratly. Serbuan atas beberapa
pulau di Kepulauan, Spratly itu sudah lama diperkirakan orang terutama segak
RRC berhasil merebut Kepulauan Paracel dari tangan Vietnam (Vietnam Sela-
tan) pada bdlan Januari 1974, Tetapi sejak saat itu RRC tidak segera menyer-
bu E_{;epﬁia_uan Spratly, meskipun negara itu telah menegaskan kembali klaim
nva atas.kepulauan itu segera setelah wilayai Paracel berhasil diduduki. '

~Jadi .yang m'enjadi ' pertaﬁyéan di sini adalah mengapa RRC memmdé
penyerbuannya ke Kepulavan Spratly dan baru tahun 1988 ini meiaksanakan
niatnya? Bagaimana sikap negara-negara besar yang mempunyaa kepentingan

da Dy mrrev oy $5un P T m crm g i oy b oo B e ek o o ey o P ey e p e Iy M o m m R ey e e me e




e o - ' ANALISA 19885

Peta 1

_VIETNAM




KONFLIK DI-LAUT CINA SELATAN

313

]

|
|
%
|

i
i
1

KEP. PRATAS

PARACEL

KEP.
- i

- /K

MACCLESFIELD

. FILIPINA

kil

.3
. g
. b * a :
- 5a>'gcq ! £ »
- . vo
eld .
P #
S = o
. : g !
A
5 s ot .
.. "
. ’
; I3 b o . -
13 T 8 T - ;
: o0 ii . & f., ......
1 X
i -
- #
. K
KEP. SPRATLY
6" "
: i
-5
.
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tahun 1293, pasukan jenderal ini singgal dan beristirahat di kepulauan-kepu-
jauan @i Laut Cina Selatan vang dilaluinya. Kegiatan-kegiatan orang-orang
Cina itu terus berlangsung dalam zaman dinasti-dinasti berikutnya dan dalam
pemerintahan.republik. Bahkan:menurut catatan sejarah Cina, Kepulauan
Paracei {Xi Sha dalam bahasa Cina) dan Kepulauan Spratly (Nan Sha) telah
dicantumkan pacia peta yang d:buat pada tahun 14302 ; :

E ___eperti halnya Lina,’ _Vzetnam juga mend&sarkan klaimnya atas Kepu!auan_

ndasarkan klmmnya atas kedua kepulauan itu pada keb1asaan~ke~
biasaan dalam Hukum Interngsional, Memirut Vietnam, kedua kepulauan 1tu_ '
secara efektif 1elah diduduki sejak abad ke-17; ketika keduvanya tidak berada
dalam kedaulatan suatu megara. Pendudukan itu terus berlangsung sampai
pasukan Cina. menyerbu dan merébutnya. Hal ini télah dxtegaskan kembali di
dalam buku putih vang ‘dikeluarkan ‘oleh Kementerian Luar Negeri Vietnam
bulan April 1988. Pendudukan Vietnam pada abad ke-17 itu berdasarkan ca-
'tatau'dan peta: yang dibuat oleh Do Ba Cong Dao pada abad itu. Dalam peta.
yang berjudui Foan Tap’ Thien Nam Tu Chi Lo Doc Thu (Peta Route dari
Ibukota Keempat Penjuru), kedua kepulauan itu disebut ‘dalam satu nama

' yaltu Bgi Cat Vang dan ds,iempatkan 'di bawah pemerintahan distrik Binh Son.

Di dalam ‘Bai Cat Vang itu Kepulauan Pa.racel disebut Hoang Sa dan Kepulau-
an' Spratly disebut Truong Sa. Kemudian secara terus-menerus kedua kepulan-
am'itn dnpertahankan oleh suatusatuan militer yang ditempatkan di sana pada
_zaman ‘pemerintahan - Dinasti Tay Son {17804 802) dan Dinasti Nguyen
(1802»1945) Bankan pendm Dinasti Nguyen, ‘Kaisar Gia Long, telah menun-
juk Pham’ Quang ‘Canh untuk memimpin suata’ brigade ‘untuk mengadakan
ekspioram d1 Kepulauaxi Paracel pada tahun 1815 _

Meskxp&m plhak Cma menyatakan bahwa ketika Vietnam menjadi protek-
anc:s telah dmdakan suatu per;anjlan antara Cma dan Peranms tahun
1887 yang membenkan kedua kepulauan itu kepada Cma, plhak Vietnam
tetap menegaskan bahwa perjanjian itu telah’ menetapkan garis batas untuk
daratan ‘dan bukan pemzhkau wﬂayah pulau—puiau di tengah samudera yang
terletak be’berapa ratus il dari garis itu, Kemudian Vietnam juga menunjuk
pada pendudukan kembah Kepuiauan Paracel oieh Perancls pada tahun 1938

" ZILEEé.'t‘ Selig S. Hérrison, Ching, Oi[, and Asia: Conﬂice‘ .}:%head?. (New.Yeric: Columbia Uni~
versity Press, 1977), kal. 199-200; Choon Ho Park: *"The South China Sea Dispuies: Who Owns
t&e Islands and the Matural Rcsources?” Ocer:m Deveiopmem and Irzternatzonal Law Journal,

el dan Spraﬂy pada aiasan ‘historis. ’?ﬁtapl di sampmg itu pihak Vietnam o
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alasan letak geografis juga mengklaim beberapa pulau di Kepulauan Spratly
bagian--‘se'lataxi._sebagai miliknya, dan sejak tanggal 21 Desember 1975 wilayah'
itis:secara resmi dimasukkan ke dalam wilayah kedaulatan Malaysia. Dengan.
demikian nasalah klaim teritorial di Kepulauan Spratly ini menjadi bertam-
bah kompleks, terlebih-lebih setelah RRC berhasil menduduki beberapa pulau
di Kepuiauan Spratly yang diklaim oleh Vietnam itu.

KEPENTINGAN RRC

Se}ak Partai Komunis berhasil merebut kekuasaan di Cina dalam bulan
Oktober 11949, rezim komunis Cina terus berusaha menguasai kembali Kepu-
latiaii Spratly. Zhou Enlai sebagai Menteri Luar Negeri RRC pada tanggal 15
Agustits' 1951 (hanya beberapa hari menjelang Konperensi Perdamaian San
Francisco) ‘menyatakan bahwa Kepulauan Paracel dan Kepulauan Spratly .
adalah'wilayah RRC, oleh karena itu Jepang harus mengembalikannya kepa~
da'RRC:® Kemudian klaim ini ditegaskan kembali oleh Pemerintah Beijing
ketika Menteri Luar Negeri Filipina, Carlos Garcia, menyatakan bahwa Kepu-
lauan Spratly adalah milik Filipina dalam musim semi tahun 1956 dan pada
tahiun 1971 setelah Flhpma berhasﬂ menduduki beberapa puldu di Kepulauan
S;Sratly dan menyatakan bersedia berundmg dengan pihak Taiwan.” Yang
mem ach pertanyaan di sini adalah mengapa RRC pada waktu itu tldak segera
meuyerang dan menduduk1 w:layah yaig dxkiaxmnya 1tu‘?

Terdapai beberapa faktor yang mungkin menjadi pertimbangaﬁ RRIC-
daiam menunda niatnya umtuk menyerang wilayah itu. Perfaima, sejak akhir
dasawarsa 1960~an (setelah dibubarkannya Gerakan Revolusi Kebudayaan)
RRC mulai merintis jalan untuk memperbaiki citranya di dalam masyarakat
mternasxonal khususnya dalam hubungannya dengan negara-negara Barat
dan ,karena hubungan yang semakin memburuk dengan Uni Soviet, terutama
sete}ah terjadi perang perbatasan tahun 1969, Perbaikan hubungannya dengan
Amerika Serikat ditandai oleh Komunike Shanghai tahun 1972 dan kemudian
dnkun oleh normalisasi hubungan dengan Jepang pada bulan September 1972,
Sejak itu RRC membuka hubungan dlp}omatik dengan banyak negara Barats

5Hemz;g, Disputed Islands in the South China Sea, hal, 39.
"ibid., hal, 42.
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Setelahisekitar sepulub tahun membenahi Al-nva, mungkin RRC mulai
yakm ‘akan kemampuannya. Hal ini juga didukung oleh perkembangan-
perkembanaan yang. terjadi di dalam hubungannya dengan Uni Soviet dan
per}cembanuan di Kepulauan Spratly akhir-akhir ini. Menurnt data The
aicmce 1985 1086 yang diterbitkan oleh IISS, RRC sekarang ini telah :
kan_armada Kkhusus yang dztugaskan di Laut Cina Selatan yarzg '
, Lant Selatan di sampmg dua armada lainnya vaitu Armada
Armada Tlmur Kekuatan Armada Laut Selatan ini berkekuatan

pal perang Iainaya, Pangkaian utama armada ini berada di Zhanjiang,
uangzhou, Haikou, Yulin dan Beihai. Sewaktu-waktn bila }ceada-
é;x_,'memaksa, armada ini bxsa d1perkuat oleh sekitar 800 kapal penangkap xkan
d_'aﬁ a_ﬁg untuk kepentingan angkutan logistik dan pasukan, Kekuat-
an m: saugat Jéuh berkembang jika dibanding dengan sepuluh tahun sebelum-
i ktu ity Armada Lau‘t Selatan hanya berkekuatan 270 kapal perang
yang terdiri dan satu gugus tugas kapal perigawa! (escort), satu satuan kapal
pendara; dan satu satuaii penyapu fanjau, 11

g -Sementara itu.perkembangan baru ter;adi seperti membaiknya hubungan
antara:RRC dan Uni Soviet. Kalau sepuinh tahun yang lalu RRC takut akan
dukungan-Soviet kepada Vietnam, saat ini dengan meningkatnya hubungan
bilateral’ kedua negara rupanya RRC ingin memanfaatkan situasi untuk-me-
laksanakan niatoya. :Ternyata setelah RRC berhasil menduduki beberapa
pulaw’milik-Vietnam’’ di Kepulauan Spratly pada pertengahan bulan Maret
1988, 'Uni Soviet mengambil sikap tidak mendukung Vietnam, tetapi menyeru-
kan agar keduanya mau berunding untuk menyelesaikan konflik teritorial it
Hal ini -dinyatakan pula oleh Wakil Menlu Uni Soviet, Igar Rogachev, da
Mamla tanggai 25 Maret 1938.12 J :

Dengan dna perkembangan i, RRC tampaknya merasa mantap uniuk
meiaxsanakan niatnya merebut wilayah yang diklaimnya di Kepulauan Sprat-
Iy Kebetulan suatu perkembangan baru terjadi di Kepulauvan Spraily, vaitu
rencana Pemerintah Filipina untuk membuat suatu undang-undang vang. akan
menegaskan hakunya atas Kepulauan Spratly pada akhir bulan Movember 1987.
Hazl ini-segera mengundang reaksi RRC. Sejak itu RBRC mengadakan manuver
AlL-nya ke kepulauan itu dan bahkan mengadakan latihan perang-perangan i
sana. Tindakan RRC ini dianggap sebagai provokasi oleh Vietnam yang kemu-
dian juga memperkuat AL-nya sehirigga terjadi insiden tanggal 14 Maret 1988.
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eraag termasuk 25 kapal seiam, 200 kapal amphxbi dan beberapa \
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Insiden itu dimanfaatkan RRC untuk melaksanakan niatnya sehingga-Viet-
nam tidak saja kehilangan pasukan dan kapal, tetapi juga beberapa'puiaua:-,,,:_

:Tahpékn_ya motivasi RRC menduduki Kepulavan Spratly kali ini Bikan
Hﬁnya_"}éépﬁqtingan ekonomi, tetapi juga kepentingan stratesi. Ditinjau dari
segi ckonomi, wilayah Laut Cina Selatan diperkirakan tidak saja kaya ‘akan
ikan, ata minyak, tetapi juga sumber-sumber mineral lain yang sangat pen-
;iﬁg_éﬁt’iﬁjza_bég:i masa depan suatu negara. Setelah yakin bahwa wilayah
Cina. ,élét"e_;:n ini kaya akan sumber-sumber energi, pangan dan miners]
penting bagi pembangunan perckonomiannya (RRC selama ini secara ko
vl mengirimkan kapal-kapal penelitiniya ke wilayah itu) Pemerintah Beiji
barl berani memutuskan untuk melakuka tindakan militer, tentu saja seféla
ﬁl‘émp'érhit_uugkan untung-ruginya. Sementara itw motivasi strategis di Laut
Cina Selatan yang mendorong rezim Beijing untuk segera melakukan tindakan
militer di wilayah Kepulauan Spratly mungkin adalah pertimbangan bahwa
sudah saatnya bagi RRC untuk tampil mengimbangi Uni Soviet dan Amerika
Serikat yang masing-masing sudah memiliki pijakan di kawasan ini, B

Di samping itu RRC mungkin menganggeap dirinya sudah saatnya untuk
diperhitungkan dalam percaturan regional. Sampai saat ini kekuatan-besar
yang selalu diperhitungkan adalah Amerika Serikat, Uni Soviet dan kadang=
kadang Jepang. Ketiga negara besar ini memang mempunyai kepentingan‘.jdi-

“kawasan: ini; Dengan hadirnva RRC 4i Kepulavan Spratly may tidak “mau
semua pihak yang berkepentingan harus pula memperhitungkan RRC baik un-
tukekepentingan regional maupun untuk kepentingan strategi global. Terlebih
lagi ‘kehadiran RRC itu terjadi dalam situasi perundingan kelangsungan hidup
pangkalan militer Amerika Serikat di Clark dan Subic tidak menenty. Apakah
kehadiran pangkalan itu akan tetap dipertahankan tergantung kepada perun-
dingan antara Pemerintah Filipina dan Amerika Serikat yang saat ini sedang
berlangsung. Mungkin serbuan RRC ke Kepulauan Spratly itu dalam hal ini
menguntungkan Washington, karena dengan demikian Amerika Serikat mem-
punyai dalih untuk tetap hadir di kawasan iuj mengingat kehadiran Uni Soviet
di Cam Ranh Bay dan sekarang ditambah dengan kehadiran RRC vangnasih
tetap dianggap sebagai ancaman potensial oleh negara-negara ASEAN. Menu-
rut berita terakhir pasukan AS di Filipina akan ditarik secara bertahap. Tetapi
sampai kapan penarikan pasukan itu berakhir belum dapat dipastikdn, @

IMPLIKASI BAGI KEAMANAN REGIONAL
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diperhatikan dalam kaitan ini, yaitu: pertama, sengketa itu melibatkan dua
negara- ASEAN, Filipina dan Malaysia, dan satu negara Asia Tenggara lain-
nya; yaity Vieinam. Dengan demikian mau tidak mau negara-negara ASEAN
juga akan ikut terkena dampaknya bila sengketa itu tidak dapat diselesaikan
secara damai. ‘Belum lama ini Pemerintah Malaysia telah menangkap 49
néia&éﬁnﬁilipina yang dianggap melanggar batas wilayah dan mencuri ikan di
perairan: Malaysia di wilavah Kepulanan Spratly. Seperti yang telah disebui-
kan‘di- atas, Malaysia menguasai tiga pulau kecil di Kepulavan Spratly vaitu
Terumbu Layang-layang, Terumbu Matanani dan Terumbu Ubi. Dalam bulan
Mex 1983 Pemerintah Malaysia telah menempatkan pasukannya di Terumbu
; yang dan Terumbu Matanani dan dalam bulan November 1986 me-
nambah kekuatannya di Terumbu Ubi. Pernvataan ind jelas merupakan pene-
gasan k \bali klaim Malaysia atas wilayah itu yang secara geografis letaknya
d'ekat dengan pantai Serawak (Malaysia Timur), yaitu sekitar 300 km. Ini me-
rupakan Jarak terdekat bila dibandingkan demgan jarak kepulauan itu dari
Fihpma (i 400 km), Vietnam (+ 500 km) dan Pulau Hainan, RRC (& 1, €60
km) atau sekltar 700 km dari Kepulauan Paracel.

Seiéiéh 'clalam bulan Desember Filipina merencanakan untuk mengundang-
kan kiaxmnya atas Kepulanan Spraily, dalam kunjungannya di RRC pada
bulan Maret 1988 Presiden Cory juga sempat membicarakan masalah Kepu-
lauan Spratly ini dengan para pemimpin Beijing. Sementara itu Filipina juga
telah membicarakan masalah ini dengan pihak Vietnam. Bahkan di Hanoi
tariggal 31 Maret 1988 telah disepakati suatu persetujuan tiga pasal antara
Pemerintah Vietnam yang diwakili oleh Menteri Luar Negeri Nguyen Co
Thach ‘dan Pemerintah Filipina oleh Ketua Komite Pertahanan Nasional
Parlemen, ‘Jose Yap. Isi 3 pasal persetujuan itu adalah: (1) seluruh teritorial
Republik Filipina dan Republik Sosialis Vietnam tidak akan digunakan oleh
negara asing sebagai pusat permusuhan terhadap satu sama lain; (2) kedua
m:'igaga;ic_i_ak -akan menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan perbedaan
mereka termasuk dalam menyelesaikan sengketa Kepulauan Spratly; (3) Fili-
pina dan Vietnam akan tetap menjalin hubungan persahabatan untuk selama-
nya.-ﬁjl‘_etapi selama ini belum ada pembicaraan antara Pemerintah Filipina
dan Pemerintah Malaysia untuk membahas masalah sengketa kepulauan ini.
Yang jelas peningkatan militer di wilayah kepulauan ini pasti akan menim-
bulkan ketidakamanan di kawasan itu bila pihak-pihak yang bersengketa
tidak__ggge_ra mengadakan perundingan untuk menyelesaikan sengketa itu seca-
ra damai.
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‘Hal kedua adalah pentingnya kawasan Laut Cina Selatan yang : Trersam-
-bungan Jangsung ‘dengan perairan Asia Tenggara tidak saja. bagi: ‘TIegarar
mnegara:ASEAN, tetapijuga bagi negara-negara besar. Jalur laut. di kawasan
itu-secara . ekonomi-sangat penting bagi negara-negara Asia T enggam, ter—
‘utama megara-negara ASEAN mengingat semakin meningkatnya hubung&n
fdagang negara=negara ASEAN dengan Jepang, Korea Selatan, RRC. (ﬁong—
kong) dan Taiwan. Ketidakamanan wilayah.itu akan mempengaruhi angkutan
Jaut baik: yang:datang. dari negara-negara tersebut di atas. ke negara—pegara
ASEAN atdusebaliknva. o BTSN PR, 1 . B

mentara 1tu bag1 negara-negara besar kawasan ini mempunyai arti sira-
tegls dan ekonom; Pada dasarnya kepennngan negara—negara besa
: ' "ma, karena mereka mempunyax ‘dasar | perseps: strategis yang b rbeda
'nm kawasan Asza Tenggara Amenka Serikat damn Jepang nemp a
kepentmgan yang sama atas kawasam Asia Tenggara karena perairan Asaa
Tenggara sangat penting artinya baga jalur suplai minyak mereka dari Tis ur
Tengah Jalur ini mernpakan jalur terdekat baik dari Teluk Parsi ke J pang,
maupun dari Teluk Parsi ke California. Sekitar 50.000 tanker mmyak lewat di
peraxran Asia Tenggara setiap tahtmnya dengan mengangkut kurang Jebih
I. 890 3uta barel mmyak mentah ke Jepang dan sedikit kurang dari 3um1ah
tersebut ke Amerika Senkat - Mungkm sekarang jumiah itu sedx%clt ber -
¢ieiah mmyak RRC bfsa oerkompetzsx di pasar mternas:onal dan tekno«
Iogl baru bxsa menghasﬂkan produk—produk yang hemat energz ;

- Bagi Amernka Serikat perairan Asia Tenggara juga pentmg artmya untuk
kepentmgan strategi globalnya. Perairan Asia Tenggara paling cocok bagi lalu
lintas satwan, AL-nya baik satuan tugas kapal induk maupun satuan-tugas
kapal selam nuklirnya (SSBINs) dari pangkalan mereka di Subic Bay, Okinawa
dan Guam di'Samudera Pasifik ke Samudera Hindia dan sebalikava. .o .z

Sementara it bagi Uni- Soviet pun perairan Asia Tenggara juga ‘sangit
pentmg bagi }&Iur strategx ‘militernya, terutama vang melalui Selat Malaka’
Pera;ram ini adalah’ vang paling dekat jaraknya dari Viadivostok ke Samudera
Hmd;a Dengan dukungan pangkalannya di Cam Raﬂh Bay, Uni Soviet s sema-
kin memperkuat armada—armadanya yvang dltugaskan untuk selalu mernbiii-
tuti armada Amerika Senkat baik Samudera Pasifik maupun Samudera Hin-
dia. Semua kegiatan mtax-mengmta; ini sering melewati Laut Cina Seiatan dan
perairan Asia Tenggara.l” Dengan demikian kehadiran dua superpower di
Laut Cina Selatan dan perairin Asia Tenggara membuat masalah Kepulaum

13 Jeremiah J. Sullivan, Pacific Basin Enterprise and the Changing Law of the Sea (chmgton
Publisher 1877 kgl 9
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Spratly semakin kompleks. Terlebih lagi bila diingat bahwa pihak-pihak yang
bersengketa itw terdiri dari negara»negara yarzg selama ini menjach sekutu atau
teman saiah satu: superncwer : : i

5 agi_:.RRCapenyelesaian:.damaa:atas .sengketa Kepulauan Spratly sangar
berguna, terutama bila negara itu menghendaki suatu-hubungan yang tetap
baik/déngan megara-negara-Asia Tenggara. Sikap agresif RRC hanya akan
-membuat negara-negara Asia Tenggara miéninjau kembali usaha peningkatan
hubungannya dengan RRC yang selama ini dilakukan,

Selama ini Vietnam sudah beberapa kali menawarkan perundingan damai
kepada RRC, tetapi belum ada tanggapan positif dari pihak RRC. Mungkin
invasinya ke Kepulauan Spratly itu untuk menekan Vietnam dalam masalah
Kampuchea. Tetapi di Kepulauan Spratly RRC tidak saja berhadapan dengan
Vietnam, melainkan juga Malaysia dan Filipina, dan vang perlu mendapat
perhatian adalah bahwa hadirnya RRC di Kepulauan Spratly itu berarti secara
fisik militer RRC hadir di kawasan Asia Tenggara. Bagi ASEAN perkem-
bangan ini cukup memprihatinkan, karena hal itu hanya akan menghambat
gagasan ZOPFAN yang sejak tahun 1971 dilontarkan.

Sengketa Kepulauan Spratly itu memang tidak melibatkan Indonesia se-
cara langsung. Tetapi dapat dikhawatirkan konflik ite menjalar ke wilayah In-
donesia karena Indonesia sekarang ini juga menguasai beberapa kepulauan di
Laut Cina Selatan seperti Kepulauan Badas, Kepulauan Tambelan, Kepulanan
Matuna dan Kepulauan Anambas, vang letaknya berdekatan dengan Kepulau-
an Spratly. Sekarang hal itu memang belum menjadi sumber konflik, Tetapi
mungkin konflik akan terjadi di masa mendatang terutama karena adanva
pengaturan baru dalam Konvensi Hukum Laut Internasional yang telah
disepakati oleh banyak negara pada bulan Cktober 1982.

Sumber konflik itu bisa berasal dari pergeseran batas wilayah seperti klaim
Exclusive Economic Zone atau wilayah ekonomi eksklusif 260 mil yang diatur
pada Bab V Pasal 53-60 Konvensi Hukum Laut Internasional yang baru.
Konilik itu bisa timbul bukan karena hak lewat kapal-kapal perang negara
besar terancam, tetapi lebih karena masing-masing negara pengklaim berusaha
mengeksplorasi sumber-sumber hayati dan nonhayati yang terdapat di wilayah
itu. Karena jarak antara satu pulau dan pulau lain di Kepulauan Spratly
kurang dari 400 mil, besar kemungkinannya terjadi wilayah tumpang:tindih
seperti vang terjadi di wilayah sebelah utara Xepulauan Natuna aniara klaim
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toh aktual dari dianutnya prinsip ZEE oleh kedua negara itu. Oleh karenanya

untuk- mencegah timbulnya konflik di masa depan, perfu sedini mungkin
diadakan suatu pembicaraan dengan negara-negara pengklaim mengmai
pengaturan-pengaturan yang bisa disepakati bersama. Hal ini perlu mengingat
-Pasal 59 Konvensi Hukum Laut, misalnya, mengenai usaha pemecahan siatn
konilik-atas zone ekonomi eksklusif 200 mil, hanva menyebutkan pros'ie,'dur
umum:saja, sehingga untuk menghindarkan adanya perselisihan masih haius
dilakukan usaha-usaha terpisah baik secara bilateral maupun multilateral -




